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BAB I

PENDAHULUAN



		Pada bagian ini, peneliti menguraikan tentang pokok-pokok yang dibahas antara lain: latar belakang penelitian, rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, pentingnya penelitian, delemitasi penelitian, metode penelitian, defenisi istilah dan sistematika penelitian.


A. 	Latar Belakang Penelitian

	Setiap orang percaya pada hakikatnya ingin mengekspresikan pujian dan penyembahan kepada Tuhan. Seperti halnya pemazmur mengekspresikan pengagungannya kepada Tuhan dengan menggunakan kata haleluya ”Pujilah Tuhan”. William Barclay mengatakan bahwa istilah kata ”haleluya” secara harfiah berarti ”Pujilah Tuhan” istilah ini berasal dalam dua bahasa Ibrani yaitu halel berarti memuji, menyembah berterimakasih, bersorak berbangga di dalam Tuhan dan Yah yang menunjuk pada nama Tuhan.[footnoteRef:1] Sehingga kata haleluya secara sederhana adalah ”terpujilah Yah” atau “terpujilah Tuhan”. Penggunaan kata ˝haleluya˝ berasal dari ibadah Yahudi (Ibadah bait Allah). Kata ˝haleluya˝ terutama dinyanyikan pada hari raya Paskah dalam hallel besar (Mazmur 113-118).[footnoteRef:2] Maksudnya hallel besar atau sering disebut hallel lengkap dibacakan tiap hari selama tujuh hari perayaan sukkot, pada perayaan shmini atzeret dan simchat, Torah, pada perayaan Syavuot, pada dua hari pertama pasca Yahudi dan selama delapan hari perayaan hanukah.[footnoteRef:3] Dengan pernyataan-pernyataan di atas diambil kesimpulan bahwa pembacaan kata ”haleluya”besar atau lengkap dibacakan pada hari-hari terpenting dalam tradisi agama Yahudi.  [1: 	 William Barclay, Pemahaman Alkitab Setiap Hari,(Jakarta: Gunung Mulia, 2007), 254]  [2: 	 J. L. Ch. Abineno, Unsur-Unsur Liturgi, (Jakarta: Gunung Mulia, 2010), 74]  [3: 	 Http://id.m.wikipedia.org, Diakses 23 April 2019, Pukul 09.32 WIB] 

Wikipedia mengatakan bahwa hallel adalah sesungguhnya doa dalam agama Yahudi yang merupakan pembacaan lengkap Mazmur 113-118 dari Alkitab Ibrani dan Perjanjian Lama dalam agama Kristen, dilantunkan sebagai pujian syukur pada hari-hari raya orang Yahudi. Mazmur 145-150 juga disebut hallel khususnya dalam ibadah pagi. Sementara Mazmur 136 itulah yang disebut hallel agung.[footnoteRef:4] Sesungguhnya penggunaan kata ”haleluya” hanya dipakai dalam upacara tradisi agama Yudaisme dan merupakan suatu cara untuk memuji Allah. [4: 	 Http://id.m.wikipedia.org, Diakses 23 April 2019, Pukul 09.32 WIB ] 

Alasan manusia untuk memuji Tuhan ”haleluya” adalah karena Alkitab memerintahkan untuk melakukan itu, Tuhan menciptakan manusia untuk memuji dan menyembah Allah dan merupakan sebuah kewajiban yang harus dilakukan.[footnoteRef:5] Tempat Pujian, kehormatan ditunjukkan hanya kepada Allah ditempat yang maha kudus dan cakrawalanya yang hebat. D. J. Wiserman mengatakan: [5: 	 Mazmur 150: 1 ˝Pujilah Tuhan!˝] 

Coverrdale’s plaster has “Praise God in his holiness’, which is a feasible translation: but the matching line, ‘in his mighty firmament’, suggests that ‘holiness’ has its secondary meaning here, his sanctuary. So the call is to God’s worshippers on earth, meeting at His chosen place, but also to His heavenly host (the firmament is the sky, the vault of heaven) to mingle their praises with ours. Earth and heaven can be utterly at one in this. His glory fills the universe; his praise must do no less.[footnoteRef:6] [6: 	 D.J . Wiserman (Ed.), Psalms 73-150, (London: Inter-Varsity Press, 1979), 491] 


Pernyataan diatas menyatakan Tempat untuk memuji Tuhan adalah tempat yang kudus dan cakrawalannya yang hebat. Tempat itu kudus karena Allah yang kudus hadir di situ.  Oleh karena itu, memuji Tuhan dengan sikap dan hati yang kudus.  Hal ini menunjukkan keseriusan dan kesungguhan dalam memuji Tuhan bukan sekedar asal menyanyi atau memuji. Kata cakrawalan-Nya yaitu kebesaran- Nya yang menunjukkan siapakah Tuhan yang di puji yaitu Dialah Tuhan yang besar, agung, dan mulia melampaui seluruh ciptaan-Nya. Menurut Stanley M. Horton: Dengan harga yang di bayar di Golgota, Allah telah mengkhususkan tubuh ini sebagai tempat kediaman Rohnya. Perjanjian Baru kadang-kadang berbicara mengenai tubuh sebagai rumah Allah; kadang-kadang mengenai seluruh tubuh Kristus, Gereja, sebagai rumah Allah.[footnoteRef:7] Perlu untuk selalu diingat bahwa Allah menjadikan tubuh ini sebagai tempat dan alat untuk memuji Dia ”haleluya”.   [7: 	 Stanley M. Horton, Mazmur-mazmur Yang Terkenal, (Malang: Gandum Mas, 1983), 125  ] 

Sementara fungsinya dalam ibadah kata haleluya dijelaskan dengan tepat dalam Ensiklopedi masa kini menjelaskan bahwa kata ”haleluya” merupakan sebutan liturgis, yang diduga telah menjadi sebutan baku untuk memuji Tuhan dalam kebaktian didalam bait Allah sesudah masa pembuangan.[footnoteRef:8] Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kata ”haleluya” dipergunakan untuk menaikkan ucapan syukur kepada Tuhan dan secara umum sebagai respon iman Kristen. Menurut Willem A. van Gemeren kata ”haleluya”adalah : [8: 	 H. L Ellison, Ensiklopedi Masa Kini, (Jakarta: Yayasan Komunikai Bina Kasih, 1982), 359] 

The call to praise halleluyah ”praise Yah”, occurs in the Psalm either as a liturgical direction or as a literary designation. The root halal is also used in songs of thanksgiving, which celebrated the resolution of and individual’s crisis in answer to prayer. The giver of thanks in Ps 34 :2, overwhelmed by appreciation of God’s help, declared at the out set “his praise will always be on my lips”. Earlier instances of divine deliverance are described in terms of their result: Yahweh put in the psalmist’s mouth ”a hymn of praise to our God”[footnoteRef:9] [9: 	 Willem A. van Gemeren (Ed.), Dictionary of Old Testament Theology & Exesegesis Volume 1, (Grand Rapids: Zondervanpublishing House, 1996), 1036] 

	
Pemazmur berkata dalam memuji Tuhan adalah sebuah panggilan yang dinaikkan dalam tata ibadah, nyanyian ucapan syukur dan sebagai doa. Sama halnya seruan Daud dalam Mazmur 34:2 yang meliputi segala apresiasi atas pertolongan Tuhan yang menyatakan bahwa ”pujian akan selalu didalam mulut”. Artinya bahwa memuji Tuhan ”haleluya” bukan hanya saja digunakan dalam tata ibadah seperti pembahasan diatas. Tetapi, memuji Tuhan jadikan sebagai gaya hidup sehari-hari dalam keadaan dan situasi apapun. 
Pemazmur menekankan betapa pentingnya untuk mengucapkan kata ”haleluya”. Pemazmur mengungkapkan bahwa kata ”haleluya” kata yang penuh dengan kuasa karna disorga kata ”haleluya” adalah kata pujian dan sembah yang ditunjukkan kepada Allah yang maha tinggi, dapat dilihat dalam 146: 1; 148: 1; 148:1; 149: 1; 150: 1,6. Dalam kehidupan ibadah orang Kristen pada masa sekarang ini sebagian aliran-aliran kekristenan tetap menggunakan haleluya dalam liturgi peribadatan juga dalam kehidupan rohani sehari-hari. Namun ada juga aliran gereja yang merasa aneh pada saat menggunakan kata haleluya sebagai respon dalam ibadah dan ucapan syukur ketika menghadap hadirat Tuhan. Kasus seperti Ini penulis temukan di gereja BNKP Dahana Hiligodu, penulis mengamati bahwa  kata ”haleluya” bukan respon iman orang percaya atau pujian untuk dinaikkan kepada Allah bahkan sesuatu yang indah untuk diperdengarkan. Keadaan Jemaat BNKP Dahana sekarang antipati terhadap kata ”haleluya” secara khusus dalam penggunaannya. Kenyataannya bahwa Jemaat belum memahami secara umum tentang kata ”haleluya” yang sebenarnya. Dampaknya jemaat menaruh rasa tidak suka bahkan benci terhadap pribadi jemaat yang suka mengucapkan kata haleluya dan menganggap bahwa kata ”haleluya” hanya digunakan oleh jemaat aliran kharismatik. Dalam kehidupan rohani dan berjemaat di lingkungan gereja BNKP khususnya di gereja BNKP Dahana sangat jarang menggunakan kata haleluya sebagai ekspresi sukacita dalam memuji Tuhan. Keadaan ini didukung oleh tradisi ibadah yang cenderung hikmat dan  tidak berisik. Keadaan seperti ini menjadi suatu tradisi dalam suasana liturgi gereja dan terbawa dalam kehidupan sehari-hari.
	Oleh sebab itu, penulis melakukan pra-riset melalui via telfon kepada jemaat BNKP Dahana tentang tanggapan mereka berkenaan dengan kata ”haleluya”. Penulis melakukan pra-riset ini terhadap jemaat yang cukup intensif terlibat dan ikut kebaktian kategorial.
	Pertama, seorang yang berinisial SG menyampaikan melalui komunikasi beberapa hari yang lalu, ia mengatakan bahwa kata ”haleluya” sedikit mengganggu karena sangat berisik, dan mereka yang berkata haleluya terkesan arogan karena nada suara besar.[footnoteRef:10] [10: 	 SG (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 30-31 Januari 2019] 

	Kedua, seorang yang berinisial FB mengatakan bahwa sangat tidak suka dengan mereka yang berkata ”haleluya” karena mereka seolah-olah memamerkan dan merasa dirinya yang paling benar.[footnoteRef:11] Pada saat itu, ada orang lain mendengarkan pembicaraan kami dan akhirnya ikut berkomentar. Ia berinisial SZ, dan mengatakan bahwa tidak memahami apa sebenarnya arti kata ”haleluya” sehingga ada rasa tidak senang ketika sering mendengar kata ”haleluya”.[footnoteRef:12] [11: 	 FB (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 30-31 Januari 2019]  [12: 	 SZ (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 30-31 Januari 2019] 

	Keempat, seorang berinisial MN mengatakan bahwa kata ”haleluya” merupakan milik aliran kharismatik. Jadi, sebagai jemaat harus membatasi diri dalam bersosialisasi maupun dalam perkumpulan-perkumpulan lainnya.[footnoteRef:13] Kelima, seorang berinisial SE dan masih aktif beribadah di gereja BNKP Dahana mengatakan bahwa tidak perlu memperdulikan orang-orang yang sering mengucapkan kata haleluya karena membawa pengaruh buruk untuk ikut-ikutan.[footnoteRef:14] [13: 	 MN (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 30-31 Januari 2019]  [14: 	 SE (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 30-31 Januari 2019] 

	Melalui wawancara yang dilakukan kepada beberapa jemaat membuktikan bahwa jemaat BNKP Dahana Kabupatern Nias Utara menunjukkan antipati terhadap kata ”haleluya”. Sehingga, peneliti melihat bahwa penggalian dan pemahaman kata ”haleluya” sangatlah penting dalam kehidupan jemaat BNKP sehingga mereka tidak antipati terhadap kata ”haleluya”. Oleh sebab itu, peneliti terdorong untuk menulis karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul: Studi Eksegesis Mazmur 150: 1-6 Dan Implementasinya Bagi Jemaat Gereja BNKP Dahana Kabupaten Nias Utara Yang Antipati Terhadap Kata Haleluya dengan harapan Jika jemaat gereja BNKP Dahana memiliki pemahaman yang benar tentang kata Haleluya maka mereka tidak antipati tetapi mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 


B. 	Rumusan Masalah
	Dengan Penjelasan latar belakang masalah diatas, maka untuk mengarahkan seluruh tulisan dalam karya ilmiah ini, penulis merumuskan tulisan ini dalam tiga pertanyaan penelitian utama sebagai berikut:
1. 	Apa sesungguhnya pengertian kata ”haleluya” menurut Kitab Mazmur 150?
2. 	Apakah yang menjadi problematika di jemaat Gereja BNKP Dahana Hiligodu Kab.  Nias Utara antipati dalam menggunakan  kata ”haleluya”?
3. 	Bagaimana memberikan pemahaman yang benar tentang kata ”haleluya” berdasakan Mazmur 150 di Gereja BNKP Dahana Hiligodu Kab. Nias Utara. Supaya tidak antipati.


C. 	Maksud Dan Tujuan Penelitian
	Adapun yang menjadi maksud dan tujuan penulis melakukan penelitian masalah tersebut adalah:
1. 		Untuk mengetahui kata ”haleluya” menurut Mazmur 150: 1-6, supaya  mengerti arti kata Haleluya dengan benar.
2. 		Untuk mengetahui problematika di jemaat Gereja BNKP Dahana Hiligodu Kab. Nias Utara yang antipati terhadap kata ”haleluya”, supaya dapat melihat permasalahan sesungguhnya dalam menggunakan kata ”haleluya”.
3. 		Untuk memberikan pemahaman yang benar tentang kata ”haleluya” yang terdapat dalam Kitab Mazmur 150: 1-6 bagi jemaat BNKP Dahana Hiligodu Kab. Nias Utara, supaya tidak antipati.


D. 	Asumsi Penelitian
	Menyikapi masalah-masalah yang terjadi diatas, maka penulisan karya ilmiah ini dibangun berdasarkan asumsi demikian:
1. 	Kitab Mazmur 150: 1-6 adalah Firman Allah yang menyatakan kebenaran mutlak, karena  salah satu tulisan yang diilhamkan oleh Allah yang  relevan sampai saat ini, masa yang akan datang dan menjadi dasar intropeksi jemaat BNKP Dahana Hiligodu Kab. Nias Utara supaya menggunakan kata ”haleluya”dengan benar. 
2. 	Kitab Mazmur merupakan kitab berisikan tentang puji-pujian kepada Allah, yang dapat memberi manfaat bagi Jemaat BNKP Dahana Hiligodu Kab. Nias Utara.
3. 	Kitab Mazmur 150:1-6 dapat menjadi acuan untuk dapat membuka wawasan pikiran Jemaat BNKP Dahana Hiligodu Kab. Nias Utara, sehingga tidak antipati.

E.	Pentingnya Penelitian
Alasan penting penulis melakukan penelitian adalah:
1. 	Bagi penulis secara pribadi, akan menambah wawasan penulis dalam mengeksegese kata di Alkitab serta menambah pemahaman yang benar terhadap kata ”haleluya” menurut Alkitab.
2. 	Bagi gereja BNKP Dahana, pentingnya adalah untuk menolong jemaat memahami arti kata ”haleluya” yang sesungguhnya. Supaya dapat mempergunakan kata ”haleluya” dengan benar.  
3. 	Bagi lembaga pendidikan teologi khususnya di Sekolah Tinggi teologi Ebenhaezer, untuk menjadi bahan kajian bahwa sebagai hamba Tuhan harus mampu mengerti kata ”haleluya” dan mempergunakan dengan benar serta juga menambah pembendaharaan literatur.


F. 	Delemitasi Penelitian
Berdasarkan dengan masalah yang berkenaan dengan antipati terhadap kata ”haleluya” dan melihat banyak teks dalam Alkitab yang juga menjelaskan tentang haleluya, maka penulis memfokuskan penelitian yaitu:
1. 	Hanya membahas kata ”haleluya” pada Kitab Mazmur 150: 1-6.
2. 	Penulis memfokuskan penelitian di Jemaat BNKP Dahana Hiligodu Kab. Nias Utara.


G. 	Defenisi Istilah
	Dalam penulisan ilmiah ini, penulis menegaskan kembali tentang definisi beberapa istilah yang terdapat di dalamnya. Istilah-istilah yang akan didefinisikan oleh penulis adalah sebagai berikut: ”studi eksegetis”, ”jemaat”, ”antipati”, ”terhadap”, ”kata haleluya”.
[bookmark: _GoBack]	Istilah ”studi Eksegesis” berasal dari dua kata dasar yaitu ”studi” dan eksegesis. Itilah studi berarti penyelidikan yang kritis, hati-hati dan penuh perhatian kajian.[footnoteRef:15] Istilah ”Eksegetis” berasal dari kata ”exegomai” yang dalam bentuk dasarnya artinya ”membawa keluar” atau ”mengeluarkan”. Jika kata ini dipakai untuk tulisan –tulisan, kata tersebut berarti ”membaca atau menggali” arti dari tulisan-tulisan itu. Menurut Hasan Susanto, istilah ”Eksegetis” dipakai untuk menggunakan prinsip dan cara-cara penafsiran Alkitab dengan cara membaca, menggali atau membawa keluar atau mengeluarkan arti dari teks tersebut sebagai dasar dalam mengungkapkan  suatu ajaran yang Alkitabiah. Istilah eksegesis adalah menafsirkan dan menjelaskan arti dari suatu bagian Alkitab.[footnoteRef:16] [15: 	 Peter Salim, dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press, 1991), 1465 ]  [16: 	 M. E. Mantom, Kamus Istilah Theologi Inggris-Indonesia, (Malang : Gandum Mas, 2003), 63] 

	Istilah ”Jemaat” dalam bahasa Ibrani yaitu qahal artinya sejumlah orang yang berhimpun bersama. Dalam zaman Perjanjian Lama perhimpunan tersebut tidak selalu berhubungan dengan perkara-perkara rohani (Kejadian 28:3; 49: 6; Mazmur: 26:5), dan bahkan tidak selalu berhubungan dengan perhimpunan manusia (Mazmur 89:6) dalam Alkitab Bahasa Indonesia (LAI) diterjemahkan jemaat adalah orang-orang kudus bahasa alinya ”Qadoshim” artinya ”yang kudus”, bisa manusia atau pun makhluk surgawi, walaupun kata itu tertuju pada perhimpunan bangsa Israel. Dalam bahasa Yunani Jemaat memakai kata ekklesia artinya menjadi dua bagian (”memanggil” dan ”keluar”) sebagai orang–orang yang dipanggil keluar dan secara etimologi ari kata ekklesia yaitu ”di panggil bersama”[footnoteRef:17] dalam  suatu persekutuan yang konkrit, sama konkritnya  dengan persekutuan-persekutuan lain didunia ini: ia mempunyai anggota- anggota, mempunyai peraturan-peraturan dan susunan tertentu.[footnoteRef:18]   [17:  Charles C. Ryrie, Teologi Dasar, (Yogyakarta: ANDI Off Set, 1992), 184 ]  [18:  J. L. Ch. Abineno, Jemaat, (Jakarta: Badan Penerbit Kristen, 1965), 15] 

	Istilah ”antipati” merupakan penolakan atau perasaan tidak suka, perasaan yang menentang objek tertentu yang bersifat persona dan abstrak.[footnoteRef:19] Serta memiliki rasa benci atau tidak suka.[footnoteRef:20]  [19:  Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 49 ]  [20:  W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 52  ] 

	Istilah ”kata haleluya” berasal dari bahasa ibrani yaitu הַלְלוּיָהּ (halleluyah), pujilah Yah, singkatan dari Yahweh yaitu nama TUHAN Pencipta bagi orang Israel.[footnoteRef:21] Kata ”haleluya” berasal dalam dua bahasa Ibrani yaitu halel berarti memuji, menyembah berterimakasih, bersorak berbangga didalam Tuhan dan Yah yang menunjuk pada nama Tuhan.[footnoteRef:22] Sehingga kata ”haleluya” secara sederhana adalah ”terpujilah Yah” atau ”terpujilah Tuhan”. [21:  H. L Ellison, Ensiklopedi Masa Kini, (Jakarta: Yayasan Komunikai Bina Kasih, 1982), 359]  [22:  William Barclay, Pemahaman Alkitab Setiap Hari,(Jakarta: Gunung Mulia, 2007), 254] 



H. 	Metode Penulisan
Penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode deskriptif-bibliologis, dikatakan deskriptif dikarenakan mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termaksud tentang hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.[footnoteRef:23] Penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan permasalahan yang sangat relevan dan memusatkan diri pada pemecahan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta yang terjadi.[footnoteRef:24] Dengan demikian metode deskriptif adalah suatu metode yang bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat pada suatu objek penelitian tertentu. [23: 	   Mohammad Nazir, Metode Penelitian ( Jakarta: Gahalia Indonesia, 1988), 63-64]  [24: 	   Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997),  44 ] 

Disebut bibliologis karena metode penelitian terhadap Kitab Suci yang berdasar pada prinsip-prinsip penafsiran yang Alkitabiah dan bertanggung jawab. Maksud dari metode bibliologis ini berupaya membentuk pemahaman, pengertian, wawasan teologis berdasarkan atau bersumber dari Alkitab.[footnoteRef:25] Untuk itu penulis menggunakan beberapa buku penunjang dalam penulisan skripsi ini.   [25: 	   B.S Sidjabat, Penalaran dan pemikiran Teologis, (Bandung: Institut Alkitab Tiranus, tt), 63] 

Penelitian karya ilmiah ini menggunakan jenis wawancara. Jenis wawancara yang dipakai adalah wawancara berstruktur dan tidak berstruktur. Wawancara berstruktur adalah menggunakan pertanyan yang terusun sesuai dengan pokok masalah yang diselidiki, sedangkan wawancara tak berstruktur merupakan penyampaian pertanyaan yang timbul pada waktu wawancara sedang berlangsung.[footnoteRef:26] Dengan menggunakan metode deskriptif-bibliologis, penulis berharap akan menemukan makna sesungguhnya dari teks Kitab suci yang diteliti, yaitu dalam Mazmur 150: 1-6. [26: 	   Sumanto, Metode Penelitian Social Dan Pendidikan, (Yogyakarta:  ANDI Off Set, 1976), 50] 

Selain itu juga adapun literatur yang digunakan penulis untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai kata ”Haleluya” dalam Kitab Mazmur 150 , yaitu memakai buku-buku penolong sebagai berikut: Theology of World Old Testament,[footnoteRef:27] Analitical Key to The Old Testament,[footnoteRef:28] New Internasional Dictionary Old Testament Theology Of Exegesis,[footnoteRef:29] Strong’s Exhaustive Concordance Of The Bible,[footnoteRef:30], The NIV Mattew Henry Commentary, [footnoteRef:31]The Interlinear Hebrew-Aramic Old Tetament,[footnoteRef:32] Kamus Ibrani Indonesia,[footnoteRef:33]Brown Driver Brigs Genesius Hebrew And English Lexicon,[footnoteRef:34] The Wycliffe Bible Commentary,[footnoteRef:35] Selain itu juga penulis menggunakan buku-buku yang lainnya seperti majalah, internet, serta literatur-literatur lainnya untuk memperkaya data yang dibutuhkan.	  [27:  Herman Austel, Theology of World Old Testament, (Chicago: Moody Press,tt)]  [28:  Jhon Josheph Owens, Analitical Key to The Old Testament, (Michigan: baker Book House, 1984)]  [29:  Willen A. van Gemeran,  Dictionary Of Old Testament Theology & Exegesis , (Michigan: Zondervan  publishing house, 1984), 105]  [30:  James Strong, Strong’s Exhaustive Concordance Of The Bible,(Massachussetts:Hendrickson, 1901), 100]  [31:  Matthew Henry, The NIV Mattew Henry Commentary,(Grand Rapids: Zondervan Publishing House, 1992)]  [32:  Jay P Green Sr., The Interlinear Hebrew-Aramic Old Tetament, (Peabody: Hendrickson Publisher, 1994)]  [33:  Henk Ten Napel, Kamus Teologi  Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gunung Mulia, 2000) ]  [34:  Francis Brown, The New Brown DriverAnd  Brigs Genesius Hebrew And English LexiconOf the Old Testament, (Laffayette: Assciated Publisher And Autors, 1981) ]  [35:  Charles F. Pfeiffer and Everett F. Harryson, The Wycliffe Bible Commentary, (Chicago: Moody Press, 1966)] 



I. 	Sistematika Penelitian
Adapun sistematika penulisan yang akan diuraikan oleh penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab I penulis menguraikan beberapa pokok penting yang menjadi landasan dalam bab-bab berikutnya, yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, delimitasi penulisan, objek penulisan, metode dan prosedur penulisan, defenisi istilah dan sistematika penulisan.
Bab II, penulis membahas tentang studi eksegetis Mazmur 150 bagi jemaat yang antipati terhadap kata ”Haleluya” dan implementasinya bagi jemaat BNKP Dahana Hiligodu Kab. Nias Utara.
Bab III, penulis membahas problematika Jemaat BNKP Dahana Hiligodu Kab. Nias Utara yang antipati terhadap kata ”Haleluya” yang meliputi metodologi penelitian dan hasil penelitian.
Bab IV, penulis  membahas tentang bagaimana memberikan pemahaman yang benar tentang kata ”haleluya” dalam studi eksegetis Mazmur 150 dan implementasinya bagi Jemaat BNKP Dahana Hiligodu Kab. Nias Utara.
Bab V, penulis mengakhiri dengan penutup yang di dalamnya penulis memberikan kesimpulan dari uraian bab-bab sebelumnya sebagai sumbangsih bagi jemaat BNKP Dahana Hiligodu Kab Nias Utara. Dalam hal ini penulis juga memberikan saran-saran yang dianggap penulis penting untuk mendukung penulisan karya ilmiah ini. 








BAB I


 


 


PENDAHULUAN


 


 


 


 


 


 


P


ada bagian ini, peneliti 


menguraikan


 


tentang 


pokok


-


pokok yang dibahas antara 


lain: 


latar belakang penelitian


, rumusan masalah, maksud dan 


tujuan penelitian


, 


pentingnya penelitian


, 


delemitasi penelitian, metode penelitian


, defenisi


 


i


stilah dan 


sistematika penelitian


.


 


 


 


A. 


 


Latar Belakang Penelitian


 


 


 


Setiap 


orang percaya pada hakikatnya ingin mengekspresikan pujia


n dan 


penyembahan kepada Tuhan.


 


Seperti halnya pemazmur mengekspre


s


ikan 


pengagungannya kepada Tuhan dengan menggunakan kata ha


leluya 


”


Pujilah Tuhan


”


. 


William Barclay 


mengatakan bahwa i


stilah kata 


”


haleluya


”


 


secara harfiah berarti 


”


Pujilah Tuhan


”


 


istilah ini berasal dalam dua bahasa Ibrani yaitu 


hale


l


 


berarti memuji


, 


menyembah berterimakasih, bersorak berbangga di


 


dalam Tuhan


 


dan 


Yah


 


yang 


menunjuk pada nama Tuhan.


1


 


S


ehingga kata haleluya secara s


ederhana adalah 


”


terpujilah Yah


”


 


atau “terpujilah Tu


han


”


. 


Penggunaan kata 


˝


haleluya


˝


 


berasal dari 


ibad


ah Yahudi (Ibadah bait 


Allah). Kata 


˝h


aleluya


˝


 


terutama dinyanyikan pada hari raya 


Paskah dalam hal


l


el besar (Mazmur 113


-


118).


2


 


Maksudnya 


hallel


 


besar atau sering 


disebut


 


hallel


 


lengkap dibacakan tiap hari selama tujuh hari perayaan sukkot, pada 


                                        


                        


 


 


1


 


William Barclay, 


Pemahaman Alkitab Setiap Hari,


(Jakarta: Gunung Mulia, 2007), 254


 


 


2


 


J. L. Ch. Abineno, 


Unsur


-


Unsur Liturgi, 


(Jakarta: Gunung 


Mulia, 2010), 74


 




BAB I     PENDAHULUAN             P ada bagian ini, peneliti  menguraikan   tentang  pokok - pokok yang dibahas antara  lain:  latar belakang penelitian , rumusan masalah, maksud dan  tujuan penelitian ,  pentingnya penelitian ,  delemitasi penelitian, metode penelitian , defenisi   i stilah dan  sistematika penelitian .       A.    Latar Belakang Penelitian       Setiap  orang percaya pada hakikatnya ingin mengekspresikan pujia n dan  penyembahan kepada Tuhan.   Seperti halnya pemazmur mengekspre s ikan  pengagungannya kepada Tuhan dengan menggunakan kata ha leluya  ” Pujilah Tuhan ” .  William Barclay  mengatakan bahwa i stilah kata  ” haleluya ”   secara harfiah berarti  ” Pujilah Tuhan ”   istilah ini berasal dalam dua bahasa Ibrani yaitu  hale l   berarti memuji ,  menyembah berterimakasih, bersorak berbangga di   dalam Tuhan   dan  Yah   yang  menunjuk pada nama Tuhan.
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  S ehingga kata haleluya secara s ederhana adalah  ” terpujilah Yah ”   atau “terpujilah Tu han ” .  Penggunaan kata  ˝ haleluya ˝   berasal dari  ibad ah Yahudi (Ibadah bait  Allah). Kata  ˝h aleluya ˝   terutama dinyanyikan pada hari raya  Paskah dalam hal l el besar (Mazmur 113 - 118).
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  Maksudnya  hallel   besar atau sering  disebut   hallel   lengkap dibacakan tiap hari selama tujuh hari perayaan sukkot, pada 
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